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A. PENDAHULUAN 
Mayoritas negara di seluruh dunia menerapkan akuntansi yang 

bersifat konvensional. Kendati demikian, pada masyarakat Islam terdapat 

sebuah sistem akuntansi yang memiliki prinsip yang berbeda dengan 

akuntansi konvensional tersebut, di mana prinsip akuntansi ini 

menyesuaikan dengan ajaran-ajaran dan aturan-aturan yang ada di dalam 

agama Islam. Sebagai agama yang komprehensif yang mengatur 

keseluruhan aspek kehidupan manusia di dunia maupun di akhirat, Islam 

memiliki berbagai peraturan yang bukan berarti bersifat mengekang 

kehidupan setiap muslim atau muslimah, melainkan berfungsi sebagai 

suatu keteraturan dan kedamaian dalam menjalani kehidupan di dunia 

dan persiapan atau bekal untuk kehidupan di akhirat. Islam mengatur 

hubungan antara Allah SWT dengan manusia (aspek Ta’abbudi), maupun 

hubungan antara manusia dengan manusia yang lainnya (aspek 

Mu’amalah) (Nurhasanah et al., 2018). Tidak sedikit yang masih bertanya 
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TUGAS DAN EVALUASI 

Setelah Anda mempelajari bagian Pengenalan dan Ruang Lingkup 

Akuntansi Syariah, jawablah pertanyaan dibawah ini dengan pendapat 

Anda masing-masing! 

1. Jelaskan mengapa kita perlu memahami konsep dan dasar ajaran 

Islam dalam memahami akuntansi syariah! 

2. Jelaskan konsep akuntansi dan konsep syariah dengan bahasa Anda 

sendiri! 

3. Jelaskan perbedaan yang paling mendasar antara akuntansi syariah 

dengan akuntansi konvensional lainnya! 

4. Jelaskan mengapa akuntansi syariah semakin berpeluang memiliki 

banyak peminat! 

5. Jelaskan perbedaan laporan keuangan entitas konvensional dengan 

laporan keuangan entitas syariah! 
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KAIDAH FIKIH EKONOMI  

DAN KEUANGAN SYARIAH 

 
Andi Zulfikar Darussalam, M.Si., M.Hum., AWP 

UIN Alauddin Makassar 

 

A. PENDAHULUAN 

Sebagai dasar bagi umat Islam sehari-hari untuk memahami makna 

maqasid asy-syari'ah secara lebih mendalam, keberadaan qawa'id 

fiqhiyyah (baca: kaidah fikih) sangatlah penting, termasuk dalam 

kehidupan ekonomi. Apakah itu di mata para ahli ushul (ushuliyyun) atau 

ahli hukum (fuqaha), sangatlah penting untuk memahami kaidah fikih 

dalam proses ijtihad di bidang ekonomi atau muamalah. 

Banyak qawa'id fiqhiyyah yang dirumuskan oleh para ulama/fuqaha, 

sebagai bagian dari fatwa mereka, memecahkan masalah perilaku 

ekonomi umat Islam, misalnya al-qawaid al-khams atau qawaid asasiyah 

kubra. Dalam hal transaksi jual beli skala kecil di masyarakat tanpa 

menyebut akad, maka jika pembeli dan penjual saling mengenal tentang 

terjadinya transaksi sesuai dengan kebiasaan masyarakat yang 

bersangkutan, maka proses transaksi tersebut dianggap legal. Untuk itu 

diperlukan pengetahuan terkait relevansi qawa'id fiqhiyyah dalam ijtihad 

dan perilaku ekonomi umat (Masyhudi Muqorobin, 2007).  
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apa itu kaidah fikih? 

2. Apa peran dan manfaat mempelajari kaidah fikih dalam ekonomi dan 

keuangan syariah? 

3. Seperti apa contoh kaidah fikih dalam ekonomi dan keuangan syariah? 

4. Sebutkan kaidah fikih yang paling sering digunakan DSN-MUI dalam 

penetapan fatwa di bidang muamalah? 

5. Apakah adat istiadat dapat dijadikan landasan hukum dalam Islam, 

khususnya muamalah? Jelaskan? 
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AKUNTANSI DANA DAN  

AKUNTANSI KOMERSIAL 

 
Arif Zunaidi, S.H.I., M.E.I 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 

 

A. PENDAHULUAN   

Perkembangan ekonomi suatu negara tiap tahun mengalami 

perubahan. Kadang naik, kadang berada di bawah. Semakin maju 

perekonomian suatu negara, semakin rumit pula informasi yang ada di 

dalamnya, maka dibutuhkan sebuah informasi yang dapat dibaca, yang 

memberikan informasi menyeluruh, baik perkembangan negaranya, 

ataupun ekonominya. Maka dibutuhkan informasi guna mengetahui 

informasi laporan keuangannya, baik akuntansi publiknya maupun sektor 

komersial. 

Pada bab 3 ini akan membahas tentang akuntansi sektor publik dan 

akuntansi komersial. Keduanya memiliki sifat yang berbeda, baik segi 

tugas maupun fungsinya. Akuntansi sektor publik memberikan pelayanan 

untuk memenuhi kebutuhan data publik. Tugas dan fungsi sektor publik 

juga dimiliki oleh akuntansi komersial, namun akuntansi sektor publik ini 

tidak dapat diganti  karena akuntansi sektor publik berbeda dengan 

akuntansi komersial.  



 

48 | Akuntansi Syariah 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Hakim, A. (2004). Akuntansi Sektor Publik, Akuntansi Keuangan Daerah. 

Jakarta: Salemba Empat. 

Haryanto. (2007). Akuntansi Sektor Publik. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro Semarang. 

Indra, B. (2001). Akuntansi Sektor Publik di Indonesia. Yogyakarta: 

BPFEUGM. 

Mardiasmo. (2009). Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta : Andi Publisher. 

Nordiawan, D. (2009). Akuntansi Sektor Publik. Jakarta: Salemba Empat. 

Santoso, H. F. (2007). Akuntansi Sektor Publik. Jurnal Akuntansi, Volume 7, 

Nomer 2, Mei , 163-172. 

Simanjuntak, B. H. (2005). Menyongsong Era Baru Akuntansi 

Pemerintahan di Indonesia. Jurnal Akuntansi Pemerintah Vol. 1, N0. 

1, 3. 

 

  



 

 

 

 
 

KONSEP LABA DALAM EKONOMI ISLAM 

 
Muhammad Azizi, S.E., M.Si 

Universitas Tomakaka Mamuju 

 

A. PENDAHULUAN 
Pengertian laba secara bahasa atau menurut Al–Qur’an, As–Sunnah, 

dan pendapat ulama–ulama fiqih dapat kita simpulkan bahwa laba ialah 

pertambahan pada modal pokok perdagangan atau dapat juga dikatakan 

sebagai tambahan nilai yang timbul karena barter atau ekspedisi dagang. 

Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi 

sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Besar 

kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada 

ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. 

Belkaoui mengemukakan bahwa laba merupakan suatu pos dasar dan 

penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam 

berbagai konteks. Laba umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi 

perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen, pedoman 

investasi dan pengambilan keputusan dan unsur prediksi. 

Menurut Harahap, laba merupakan angka yang penting dalam laporan 

keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam 

perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 
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SISTEM PELAPORAN KEUANGAN SYARIAH 

 
Syarifuddin, S.E.I., M.E 

UIN Alauddin Makassar  

 

A. PENDAHULUAN   
Kegiatan ekonomi syariah mulai berkembang pesat di dunia, 

khususnya pada bidang keuangan baik lembaga keuangan syariah bank 

maupun non-bank. 

Adanya perbedaan karakteristik antara bisnis yang berlandaskan 

syariah dengan bisnis konvensional menyebabkan pada tahun 2002 dan 

2007 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah (KDPPLKBS). 

Tujuan dari penulisan bab ini agar pembaca dapat mengetahui konsep 

dasar system pelaporan keuangan syariah, tujuan, unsur-unsur pelaporan 

keuangan syariah, pengakuan dan pengukuran, kendala-kendala, dan 

analisis laporan keuangan Bank Syariah. 

 

B. PENGERTIAN SISTEM PELAPORAN KEUANGAN SYARIAH 

Sistem Pelaporan keuangan syariah bisa disebut sebagai salah satu 

sistem yang digunakan dengan mengacu para prinsip Islami dan juga dasar 

hukum Islam sebagai pedomannya. Sistem ini digunakan untuk melakukan 
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SISTEM BASIC DATA DALAM AKUNTANSI 

(ACCRUAL DAN BASIC) 

 
Ruki Ambar Arum, S.E., M.M 

Politeknik Informatika Nasional 

 

A. PENDAHULUAN   

Sistem basic data dalam Akuntansi (Accrual dan Basis)  Bab 6  akan 

membahas mengenai accrual dan basis. selanjutnya, menjelaskan 

mengenai perbedaan sistem accrual dan basis secara mendalam disertai 

dengan contoh. Akhir dari bab ini akan dijelaskan mengenai  system 

akuntansi yang digunakan dalam akuntansi syariah. bab ini juga menjadi 

dasar pengetahuan dalam mengerjakan praktik akuntansi Syariah serta 

dapat menguasai mengenai pengakuan yang terjadi dalam transaksi yang 

berkaitan dengan pembuatan laporan keuangan.  

 

B. SISTEM  BASIC DATA DALAM AKUNTANSI 

Basis data merupakan sekumpulan atau rangkaian data berupa  

informasi yang di arsipkan atau di simpan dalam computer secara otomatis 

dan tersistem dengan tujuan memperoleh informasi dari basis data 

tersebut. Pengelolaan dari basis data tersebut menggunakan piranti lunak 

atau software yang digunakan untuk memproses data. Fungsi utama dari 
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SYARIAH PADA AKAD SALAM 

 
Indah Sukmaningsih

1 

Early Melian Setyadi
2 
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A. PENDAHULUAN 
Syariah merupakan sebuah pedoman atau aturan yang ditetapkan 

oleh Allah SWT untuk dijalankan menurut aturan oleh manusia dalam 

menjalankan kebutuhan atau aktivitasnya sehari-hari di dunia. Syariah itu 

sendiri merupakan salah satu dasar ajaran islam dimana ada akidah 

tentang batasan-batasan dan anjuran perilaku yang harus diterapkan bagi 

seorang muslim, akhlak mengatur segalanya yang berhubungan baik 

manusia ke Tuhannya maupun antar manusia. Syariah menjadi salah satu 

pokok seorang muslim dalam menjalankan aktivitasnya seperti transaksi 

jual dan beli. Akuntansi syariah merupakan salah satu bentuk syariah 

dimana adanya proses akuntansi yang dijalankan berdasarkan transaksi-

transaksi yang sesuai dengan aturan atau pedoman yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT melalui sumber-sumber hukumnya.  
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A. PENDAHULUAN 
Seperti yang kita ketahui bahwa jual beli sudah berlangsung dari 

zaman dahulu kala. Oleh karena itu jual beli terus berlanjut sampai saat ini 

sebagai salah satu cara pemenuhan kebutuhan. Jual beli merupakan 

pemindahan hak kepemilikan dan menggantinya dengan sesuatu yang lain 

yang tentunya sesuai dengan syariah yang telah ditentukan. Pertukaran 

dalam jual beli dapat dilakukan dengan beberapa yaitu diantaranya adalah 

dengan melakukan penukaran uang yang akan digantikan pula dengan 

uang, lalu penukaran uang dengan barang ataupun penukaran sesama 

barang. Pertukaran sesama barang ini sudah kita kenal dengan istilah 

barter. Jual beli juga tentunya sudah diatur pula dalam A-Qur’an. Salah 
satu ayat yang menjelaskan mengenai jual beli ini adalah QS. Al-Baqarah 

ayat 275, yang berbunyi: 
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A. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai akad jual beli istishna’’. Jual 

beli Istishna” merupakan salah satu bentuk akad muamalat yang umum 

telah digunakan di masyarakat. Akad muamalat memiliki banyak jenisnya, 

salah satunya yaitu produk perbankan syariah yang berbentuk penyaluran 

atau pembiayaan dengan sistem pesanan. Sistem pesanan dalam jual beli 

terbagi menjadi dua macam yaitu Bai’ Istishna’’ dan Bai’ As Salam. Kedua 

macam sistem jual beli tersebut objeknya belum ada pada penjual. 

Walaupun jual beli Istishna’’ dan Salam adalah jual beli dengan sistem 

pesanan, namun terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua macam 

jenis tersebut. 

Bai’ Salam merupakan akad jual beli suatu barang namun tidak ada 

ditempat terjadinya akad, sehingga pembeli melakukan dengan memesan 

terlebih dahulu barangnya dengan spesifikasi yang telah di sepakati. Serta 

pembayaran diharuskan membayar dimuka dengan pengiriman barang 

yang akan di kirim dikemudian hari. Sedangkan Bai’ Istishna’’ merupakan 

akad yang dilakukan dengan meminta kepada seseorang untuk 
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PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH  

PADA AKAD IJARAH DAN IMBT 

 
Ir. Hartoto, M.Si 

STAI Miftahul Ulum Tanjungpinang 

 

A. PENGERTIAN AKAD IJARAH 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang secara resmi dinyatakan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor: 107 tentang: 

Akuntansi Ijarah, (2009:1), ijarah merupakan akad pemindahan hak 

manfaat (menggunakan) suatu aset dalam waktu tertentu dengan 

pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti pemindahan hak milik aset. 

Menurut Gustani (2017), ijarah merupakan akad sewa-menyewa atas 

manfaat suatu aset, baik aset berujud (barang) atau tak berujud (jasa).  

Berdasarkan Ikatan Bankir Indonesia (IBI) (2018:27) transaksi sewa-

menyewa (ijarah) aset atau sewa beli dalam bentuk Ijarah Muntahiyyah 

Bittamlik (IMBT). Transaksi akad ijarah dalam bentuk jasa atau multijasa 

berdasarkan kesepakatan antara para pihak untuk dibiayai atau diberikan 

pembiayaan dengan pengembalian dalam periode waktu dengan imbalan 

ujrah, bagi hasil atau tanpa imbalan. 
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PADA AKAD MUDHARABAH 

 
Mira Rahmi, S.E., MBA 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta (UPNVJ) 

 

A. PENDAHULUAN 

Semakin meningkatnya literasi masyarakat muslim dalam menjalankan 

syariah Islam, memberikan juga dampak terhadap meningkatnya 

penerapan akuntansi syariah dalam industri. Menurut Napier (2007) 

akuntansi syariah adalah bidang akuntansi yang menerapkan akuntabilitas 

dan pelaporan, akuntabilitas tercermin melalui tauhid yaitu dengan 

menjalankan segala aktivitas ekonomi sesuai dengan ketentuan Islam. 

Sedangkan pelaporan yaitu dalam bentuk pertanggungjawaban kepada 

Allah dan manusia.(Sari, 2014) 

Salah satu akad dalam transaksi syariah adalah akad mudharabah, 

yaitu merupakan suatu transaksi pendanaan atau investasi yang 

menggunakan kepercayaan sebagai modal utamanya atau disebut dengan 

trust financing antar dua belah pihak yaitu antara pemilik dana (shahibul 

maal) dan pengelola dana (mudharib). Trust financing ini yang menjadikan 

akad mudharabah sebagai akad yang memilik risiko yang tinggi, karena 

dapat menimbulkan adanya asymentric information dan moral hazard. 
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PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH  

PADA AKAD MUSYARAKAH 

 
Fiesty Utami, S.ST., M.Sc., CADE 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

A. PENDAHULUAN 

Bank yang berbasis syariah membuat investasi dana yang disimpan 

pada bank syariah tersebut dengan memanfaatkan alat investasi yang 

sesuai dengan syariat Islam, yakni antara lain Ijarah, Murabahah, 

Musyarakah, Mudharabah, istishna, dan Salam. Investasi berdasarkan 

syariat Islam ini menghapus atau melarang adanya bunga dan riba, gharar, 

dan maisir. Oleh karena itu, dijadikanlah sistem bagi hasil (profit-loss 

sharing). Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi 

hasil (syirkah) ini terbagi menjadi pembiayaan musyarakah, dan 

pembiayaan mudharabah. Kedua pembiayaan ini merupakan pengganti 

sistem kredit yang disertai dengan tingkat bunganya serta membersihkan 

ekonomi dari tindak penipuan, judi, ataupun spekulasi. Dalam Bab 12 ini, 

kita akan membahas tentang pembiayaan dengan pola bagi hasil yaitu 

khususnya pembiayaan musyarakah.  
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 106 mengatur 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi 

musyarakah, yang namun PSAK ini tidak membahas perlakuan akuntansi 

untuk sukuk (obligasi pemerintah). PSAK ini pun menyajikan peraturan 

tentang pengakuan akuntansi untuk mitra aktif serta mitra pasif, baik pada 

saat akad, selama akad, maupun saat akhir akad. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan apa yang Anda ketahui tentang musyarakah. 

2. Bu Lisa ialah pemilik usaha salon dengan omset rata-rata Rp 

240.000.000 per tahun. Bu Lisa kemudian mendatangi Bank BCA dan 

mengajukan pembiayaan sebesar Rp 100.000.000. Setelah dilakukan 

analisis, maka diketahui bahwa: Asumsi kemajuan usaha transportasi 

setelah dibiayai meningkat 20% dibandingkan dengan omset 

sebelumnya. Berapakah proyeksi kenaikan omsetnya? 

3. Apa syarat diakuinya biaya pra-akad? 

4. Tuliskanlah jurnal jika dari investasi musyarakah diperoleh keuntungan, 

dan tuliskan jurnal jika dari investasi musyarakah diperoleh kerugian. 

5. Tuliskan jurnal penyerahan modal investasi musyarakah berbentuk kas. 
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PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH  

PADA AKAD PELENGKAP LAINNYA 

 
Shinta Widyastuti, S.E., Ak., M.Acc., CA 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Peraturan Perundang-undangan tentang Perbankan Syariah 

menyebutkan bahwa Bank Syariah merupakan suatu badan usaha yang 

menjalankan tugasnya sesuai prinsip syariah untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan (tabungan, giro, atau deposito 

berjangka) dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan dan 

atau bentuk-bentuk lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2008). Tujuan dari 

kegiatan perbankan ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian masyarakat (Utama, 2018). Tabungan, Giro, dan Deposito 

yang dihimpun dengan sistem bagi hasil menimbulkan kewajiban bagi 

Bank Syariah untuk memberikan bagi hasil sesuai margin yang telah 

disepakati. Pembiayaan syariah menimbulkan hak bagi Bank Syariah untuk 

mendapatkan bagi hasil pula. 

Seperti diketahui bahwa dalam praktiknya Perbankan Syariah tidak 

boleh mengakui pendapatan denda, pendapatan bunga atas penempatan 

dana pada Bank Konvensional sebagai komponen pendapatan untuk 
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INFAQ DAN SHADAQAH 

 
Eko Sudarmanto, S.E., M.M., CRA., CRP., CSF 

Universitas Muhammadiyah Tangerang [UMT] Indonesia 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir mengalami perkembangan yang cukup baik serta tercatat paling 

stabil baik dalam industri perbankan maupun keuangan syariah. Salah satu 

instrumen dalam perekonomian syariah yaitu zakat. Zakat merupakan 

instrumen yang digunakan dalam menyeimbangkan perekonomian suatu 

Negara. Dalam Islam dikenal beberapa bentuk insentif bagi perekonomian 

yang sangat unik bagi masyarakat miskin yaitu zakat, infak dan shadaqah. 

Zakat bersifat wajib, sedangkan infak dan shadaqah bersifat sukarela.  

Sistem akuntansi yang baik dan transparan yang sesuai dengan PSAK 

No 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah, merupakan salah satu 

faktor yang akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

organisasi pengelola zakat dan upaya untuk memantapkan pengelolaan 

lembaga-lembaga amil zakat sebagai suatu sistem pemberdayaan ekonomi 

umat Islam.  
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e. Tanggal 20 Maret 2020, diterima dari Bapak Hasan zakat (profesi) 

sebesar Rp  8.000.000,- dan infaq sebesar Rp 2.000.000,- 

f. Tanggal 23Maret 2020, dana kas zakat disetorkan ke rekening 

Bank Syariah sebesar Rp 10.000.000,- dan ke rekening infaq  

sebesar Rp 3.000.000,- 

g. Tanggal 27 Maret 2020, penyaluran zakat untuk ghorimin 

memenuhi kebutuhan pokoknya sebesar Rp 1.000.000,- 

h. Tanggal 30 Maret 2020, membayar gaji amil bulan ini 3 orang @ 

Rp 800.000,- 

i. Tanggal 31 Maret 2020, penyaluran dana infaq untuk perbaikan 

mushola lingkungan sebesar Rp 1.000.000,- 

Buatlah jurnal yang diperlukan atas transaksi ZIS tersebut! 
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LEMBAGA KEUANGAN  

SYARIAH NONBANK  

 
Agus Maulana, S.Pd., M.S.Ak 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada bab terakhir ini, sebagai tambahan pengetahuan dalam praktek 

dan implementasi akuntansi syariah, kami menyajikan pembahasan 

tentang lembaga keuangan syariah nonbank. Adapun entitas asuransi non 

bank yang dibahas dalam bagian ini adalah perusahaan asuransi syariah. 

Pembahasan materi tentang praktek akuntansi Asuransi Syariah (Islamic 

Insurance) didasarkan pada PSAK 108, Standar Syariah AAOIFI Nomor 26, 

dan fatwa-fatwa MUI tentang asuransi syariah. Berikut akan dibahas satu 

persatu tentang apa itu asuransi syariah, perbedaan asuransi syariah 

dengan konvensional, landasan hukum, jenis-jenis asuransi syariah, 

pencatatan transaksi akuntansi asuransi syariah, dan contoh laporan 

keuangan. 
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